
 

KUAT TEKAN MORTAR SEMEN DENGAN CAMPURAN 

SERAT LIMBAH BUBUT BESI DAN ZAT ADITIF 

BESTMITTEL SEBAGAI BAHAN TAMBAH 
 
 
 
 

Skripsi 
 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan 
 

Guna Meraih Gelar Sarjana S-1 
 
 

 

 
 

 
 
 

Oleh : RANDY 

HARTADI 

104 12 11 053 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG 

2019 



 



 

 



 



 



 
 

 

Abstrak 
 

 
Jumlah penduduk di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010 hingga 2016 

terjadi peningkatan jumlah penduduk sebesar 1,36%. Pada tahun 2017 penduduk 

Indonesia sebesar 262 juta jiwa. Hal ini mengakibatkan kebutuhan akan struktur 

bangunan pun bertambah. Selain itu juga berpengaruh pada meningkatnya cara 

atau teknik mendirikan bangunan agar memenuhi syarat kuat, awet, fungsional, 

dan  ekonomis  terutama  pada  penggunaan  mortar.  Banyak  hal  yang  dapat 

dilakukan dengan mortar dalam konstruksi bangunan, contohnya untuk perekat 

pasangan batu bata atau  batako, plesteran dinding, acian, pasangan keramik dan 

sebagainya. 

Salah satu limbah atau sampah yang sulit didaur ulang adalah limbah padat. 

Limbah padat adalah sisa hasil kegiatan industri ataupun aktivitas domestik yang 

berbentuk padat. Limbah atau sampah bubut besi merupakan limbah padat yang 

sulit terurai. Pemanfaatan serat limbah bubut besi   sebagai bahan tambah dari 

mortar merupakan salah satu solusi agar dapat mengurangi jumlah limbah/sampah 

yang dihasilkan dari industri bubut logam. Penelitian mengenai kuat tekan mortar 

semen dengan memanfaatkan serat limbah bubut besi dan zat aditif bestmittel 

sebagai bahan tambah mortar dengan tujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan 

mortar dan kuat tarik belah mortar dengan campuran serat limbah bubut besi dan 

zat adittif bestmittel sebagai bahan tambah. 

Penggunaan serat limbah bubut besi dan zat aditif bestmittel yang 

menghasilkan kuat tekan mortar terbesar yaitu terjadi pada variasi campuran 45% 

serat limbah bubut besi ditambah 1% bestmittel pada umur 28 hari yaitu sebesar 

9,84 MPa dengan perbandingan 1PC : 4PS. Sedangkan kuat tekan mortar terbesar 

pada umur 7 hari terjadi pada campuran 45% serat limbah bubut besi ditambah 

1% bestmittel dengan perbandingan 1PC : 4PS yaitun sebesar 9,24 MPa jadi 

mortar ini termasuk mortar tipe S yang bisa digunakan pada dinding penahan 

partisi, pondasi, penguat lubang tersas, selokan, dan trotoar. Penggunaan serat 

limbah bubut besi dan zat aditif bestmittel terhadap kuat tarik belah mortar 

menghasilkan kuat tarik belah mortar terbesar terjadi pada variasi campuran 30% 

serat limbah bubut besi ditambah 1% bestmittel pada umur 28 hari dengan 

perbandingan 1PC : 4PS yaitu sebesar 1,50 MPa. 

 
Kata kunci : Mortar, limbah bubut besi, bestmittel, kuat tekan, kuat tarik belah 
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ABSTRACT 

 
The population in Indonesia has increased every year. Based on data from 

the Central Statistics Agency (BPS) in 2010 to 2016 there was an increase in 

population of 1.36%. In 2017 Indonesia’s population of needs for building 

structures. In addition, it also influences the increasing of building constructions 

methods or techniques to meet the requirements of strong, durable, functional, and 

economical, especially in the use of mortar. Many things can be done with mortar 

in building construction, for example for adhesive pairs of bricks or blocks, 

plastering walls, acian, ceramic pairs and so on. 

One waste or waste that is difficult to recycle is solid waste. Solid waste is 

the residual yield of industrial activities that are in solid form. Waste or iron lathe 

is solid waste that is difficult to decompose. The use of iron lathe waste fiber as 

added material from mortar is one solution to reduce the amount of waste / waste 

produced from the metal lathe industry. Research on cement mortar compressive 

strength by utilizing iron lathe waste and bestmittel additives as added mortar 

materials with the aim to determine the value of mortar compressive strength and 

the tensile strength of the mortar with a mixture of iron lathe waste fiber and 

bestmittel additives as added ingredients. 

The use of iron lathe waste and bestmittel additives which produced the 

largest mortar compressive strength was occured in a mixture 0f 45% iron lathe 

waste plus 1% bestmittel at 28 days at 9.84 MPa with a 1PC : 4PS ratio. While the 

largest mortar compressive strength at 7 days of age occurs in a mixture of 45% 

iron lathe waste fiber plus 1% bestmittel with a ratio of 1 PC : 4PS which is 9.24 

MPa.  So  this  mortar includes  S  type mortar which  can  be used  on  partition 

retaining walls, foundations, reinforcement holes for terraces, gutters and 

sidewalks. The use of iron lathe waste and bestmittel additivies on the tensile 

strength of the mortar split resulted in the greatest tensile strength of the mortar 

split occuring in a mixture of 30% iron lathe waste fiber plus 1% bestmittel at 28 

days with a ratio of 1PC : 4PS which is 1.50 MPa. 

 
Keywords : Mortar, iron lathe, bestmittel, compressive strength, split tensile 

strength 
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